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ABSTRACK

This research aimed to find out the effect of the Corporate Social Resposibility proxy by (Corporate Social
Resposibility Index) and financial perfomance proxy by (ROA and ROE) on the firm value (PBV). The
population of this research finds out that the company of Property and Real Estate listed in Indonesia Stock
Exchange in 2016-2019 periods. This research used the sample collection technique and based on certain criteria.
Therefore, it obtained 13 companies with observation periods during 2016-2019 from 59 property and real estate
companies. The independent variabels aare CSR, and financial performance, while the dependent variable is firm
value which is measured by using PBV. Moreover, this research’s analysis method used the multiple liner
regressions method with the instrument of SPSS 25 version. This research showed that (1) Corporate Social
Responsibility did not affect firm value, (2) ROA had a negative effect on the firm value, (3) ROE had a positive
effect on the firm value.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responbility yang diproksikan
oleh (Corporate Social Responbility Index) dan Kinerja Keuangan yang diproksikan (ROA dan ROE)
terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Populasi pada penelitian ini yaitu pada perusahaan Property and
Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. Di dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling dan berdasarkan dengan kriteria yang
ditentukan. Sehingga didapat jumlah sampel sebanyak 13 perusahaan dengan periode pengamatan
selama tahun 2016-2019 dari 59 perusahaan Property and Real Estate. Variabel independen adalah CSR,
dan Kinerja Keuangan. Variabel dependen adalah Nilai Perusahaan yang diukur dengan PBV. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode regresi linear berganda dengan
alat bantu SPSS versi 25. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Coporate Social Responbility
tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, (2) ROA berpengaruh negatif terhadap Nilai
Perusahaan, (3) ROE berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.

Kata Kunci: corporate social responsibility, kinerja keuangan, nilai perusahaan

PENDAHULUAN

Dalam ilmu perekonomian yang semakin pesat dan persaingan antar perusahaan
yang semakin kompetitif dalam mengelola fungsi-fungsi perusahaan secara efesien dan
efektif. Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya perusahaan-perusahaan baru yang
memiliki keunggulan kompetitif yang lebih baik. Karena pada dasarnya, dalam mendirikan
suatu perusahaan adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan atau mendapatkan
keuntungan yang sebesar-besarnya. Peningkatan nilai perusahaan tersebut tentunya
memberikan pengaruh baik kepada pemilik perusahaan atau para pemegang saham,
sehingga para pemegang saham akan menginventasi modalnya kepada perusahaan tersebut
(Haruman, 2008). Nilai perusahaan menggambarkan seberapa baik atau buruk manajamen
pengelolaan keuangan, hal ini dapat dilihat dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan.



Corporate Social Responsibility merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan dalam
memperbaiki keseimbangan social dan kerusakan lingkungan yang terjadi atas aktivitas
operasional perusahaan. Pentingnya dalam melakukan corporate social responsibility bagi
perusahaan sebagai salah satu strategi. Stakeholder theory berpendapat bahwa perusahaan
harus melakukan pengungkapan social sebagai salah satu tanggung jawab kepada para
stakholder sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Amanti (2012) dengan
mengimplementasikan CSR agar perusahaan mendapat citra yang baik sehingga
menimbulkan penilaian positf dari stakeholder. Oleh karen itu, CSR berperan penting dalam
meningkatkan nilai perusahaan sebagai hasil dari peningkatkan penjualan perusahaan
dengan cara melakukan berbagai aktivitas sosial dilingkungan sekitar.

Kinerja keuangan perusahaan sangat terikat dengan Retrun On Asset (ROA) yang
dapat digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian aset. ROA yang memiliki hasil
positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang digunakan tersebut mampu beroperasi
dan menghasilkan laba bagi perusahaan dan sebaliknya. Karena, semakin tinggi ROA maka
semakin baik bagi kinerja perusahaan, karena dana yang diinvestasikan dapat menghasilkan
EAT atau laba yang tinggi (Pertiwi, 2014). Oleh karena itu, ROA merupakan salah satu faktor
yang sangat berpengaruh dalam meningkatkan nilai perusahaan.

Penilaian kinerja juga dapat dilihat dari kemampuan perusahaan tersebut untuk
mendapatkan laba (Rahayu, 2010). Laba perusahaan merupakan indikator kemampuan
perusahaan yang mempunyai kewajiban bagi para investor juga mendasari dalam
penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan di masa yang akan
datang. Hal ini mendukung pernyataan bahwa semakin baik kinerja keuangan yang
didapatkan, maka semakin tinggi nilai perusahaan. Dalam mengukur suatu kinerja keungan
investor biasanya mengamati kinerja keuangan yang menggambarkan dari berbagai rasio.
Return On Equity (ROE) dan Retrun On Asset (ROA) adalah merupakan indikator penting
bagi investor untuk menilai tingkat profitabilitas perusahaan sebelum melakukan investasi.

Berdasarkan penjelasan yang terdapat pada latar belakang diatas, rumusan masalah
penelitian ini sebagai berikut: (1) Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?, (2) Apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?, (3) Apakah
Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan property
and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

TINJAUAN TEORITIS
Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan dalam penilitian ini diartikan sebagai nilai pasar, seperti penelitian
yang pernah dilakukan oleh (Nurlela dan Islahuddin, 2008), karena nilai perusahaan akan
memberikan kesejahteraan kepada pemegang saham secara maksimum apabila harga saham
perusahaan terus meningkat. Semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi juga
kemakmuran pemegang saham. Karena harga saham yang tinggi akan membuat nilai
perusahaan semakin tinggi. Nilai perusahaan yang mempunyai nilai tinggi dapat membuat
para investor percaya terhadap kinerja perusahaan saat ini dan juga pada propsek
perusahaan di masa depan.

Corporate Social Responsibility (CSR)

Corpotate Social Responsibility atau sering disingkat dengan CSR adalah istilah yang
berasal dari bahasa inggris yang terdiri dari 3 kata yaitu corporate yang memiliki arti
perusahaan besar, social yang memiliki arti masyarakat, dan responsibility yang memiliki arti
pertanggung jawaban. Sehingga CSR mempunyai arti suatu pertanggung jawaban
perusahaan besar terhadap sosial sekitar perusahaan yang berjalan. Pada hakikatnya,
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keberadaan perusahaan cerminan dari kenyataan kehidupan sosial. Tanggung jawab sosial
(social responsibility) sebagai bentuk peranan dari organisasi untuk mencapai suatu tujuan
dalam mengatasi kemiskinan dan kelaparan, mengurangi tunjangan dan pengangguran.
Dari sekian banyak definisi CSR salah satu yang menggambarkan CSR menurut Suharto
(2007 : 16) menyatakan bahwa CSR adalah operasi bisnis yang memiliki kewajiban tidak
hanya untuk meningkatkan keuntungan perusahaan secara finansial, dan juga untuk
meningkatkan sosial-ekonomi kawasan secara efektif.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan hasil akhir daari kegiatan akuntansi yang memiliki
kesamaan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan. Brigham dan Houstan (2006:44)
menjelaskan bahwa laporan keuangan adalah beberapa lembar kertas dengan angka-angka
yang tertulis diatasnya, tetapi penting juga untuk memikirkan aset-aset nyata yang
mendasari angka-angka tersebut. Kinerja adalah tingkat pencapaian dan suatu tujuan
perusahaan, tingkat pencapaian misi perusahaan, tingkat pencapaian pelaksanaan tugas
secara aktual. Kinerja juga dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan dalam
suatu periode tertentu (Sugiarso dan Winarni, 2005). Kinerja keuangan perusahaan dapat
dilihat dari laporan keuangan. Laporan keuangan disusun dan dikemukakan untuk
kepentingan manajemen dan pihak lain yang menanam modal atau memiliki kepentingan
dengan data keuangan perusahaan (Jumingan, 2009).

Rerangka Konseptual
Kinerja
Keuangan
Corporate Social
Responsibility | |
Return on Return on
Assets (ROA) Equity (ROE)
v

Nilai Perusahaan |e
(PBV)

Gambar 1
Model Rerangka Konseptual

Rerangka konseptual yang pada gambar diatas mengilustrasikan hubungan setiap
variabel bebas yang ada yaitu tiga variabel meliputi Return On Assets (ROA), Return On
Equity (ROE), dan Corporate Social Responsibility (CSR) dengan variabel terikatnya yakni Nilai
Perusahaan. Dalam perhitungan yang dilaukan dari beberapa variabel bebas, maka akan
diketahui keadaan keuangan perusahaan.

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Nilai Perusahaan

Corporate Social Responsibility (CSR) dilakukan perusahaan untuk meningkatkan nilai
perusahaan melalui dengan memberikan sinyal dengan laporan tahunan. Perusahaan akan
menyampaikan informasi apabila dapat meningkatkan nilai perusahaan seperti suatu
informasi tanggung jawab sosial sebagai kelebihan perusahaan, dengan adanya praktik



Corporate Social Responsibility (CSR) atau pertanggung jawaban sosial perusahaan yang dapat
membuat nilai perusahaan akan menjadi dinilai dengan baik oleh para pihak investor atau
dapat dikatakan bahwa nilai perusahaan juga akan meningkat. Karena apabila perusahaa
memiliki citra baik dimata investor maka perusahaan mempunyai suatu peluang untung
meningkatkan penjualan dan mampu meningkatkan laba perusahaan sehingga harga saham
perusahaan dapat meningkat yang bisa memberikan keuntungan kepada investor dan nilai
perusahaan juga mengalami peningkatan (Pratiwi, 2016). Selain itu dalam penelitian
Funawati (2017) menyatakan bahwa pengungkapan CSR pada laporan perusahaan akan
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Perusahaan akan menginformasikan apabila
dapat menghasilkan keuntungan pada nilai perusahaan seperti informasi tanggungjawab
sosisal sebagai keunggulan kompetitif perusahaan.

H; : Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh ROA terhadap Nilai Perusahaan

Teori yang disampaikan oleh Modigliani dan Miller (dalam Ulupui, 2007)
menyatakan bahwa sebuah penelitian nilai perusahaan ditentukan oleh peningkatkan return
on assets perusahaan yang bisa memberikan pengaruh positif pada investor. Peningkatan
nilai ROA dapat berakibat pada meningkatnya harga saham perusahaan, sehingga nilai
perusahaan juga meningkat. ROA berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan satu
periode kedepan. Pertiwi dan Pratama (2012), menunjukkan bahwa kinerja keuangan diukur
dengan Return On Assets (ROA) mampu meningkatkan nilai perusahaan yang terdapat di
Bursa Efek Indonesia. Hal ini menujukkan bahwa semakin tinggi kinerja keuangan
perusahaan maka semakin baik pula nilai perusahaan tersebut.
H, : ROA berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.

Pengaruh ROE terhadap Nilai Perusahaan

Investor melalukan overview dalam perusahaan dengan melihat rasio keuangan
sebagai alat evaluasi investasi, karena rasio keuangan mencerminkan tinggi rendahnya nilai
perusahaan. Jika investor ingin melihat seberapa besar perusahaan menghasilkan return
atau investasi yang akan mereka tanamkan, maka dapat dilihat dari rasio profitabilitas,
karena rasio ini mengukur seberapa efektif perusahaan menghasilkan return bagi investor.
Jika kinerja perusahaan baik maka nilai usaha atau keuntungan akan meningkat. Nilai usaha
yang tinggi pasti menarik para investor untuk menanamkan modalnya sehingga harga akan
semakin tinggi. Kinerja keuangan (ROE) apabila semakin tinggi profit yang diperoleh akan
semakin tinggi nilai perusahaan. Karena profit yang tinggi akan memberikan indikasi
prospek perusahaan yang baik sehingga dapat memicu investor untuk ikut meningkatkan
permintaan saham.
Hj : ROE berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Gambaran dari Populasi (Objek) Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif penelitian yang
mengungkap besar kecilnya suatu pengaruh antara variabel yang dinyatakan dalam angka,
dengan adanya cara mengumpulkan data yang merupakan faktor pendukung terhadap
pengaruh variabel yang bersangkutan yang nanti akan dianalisis sehingga memberikan
informasi yang terkait dengan pengaruh CSR, kinerja keuangan (ROA dan ROE) terhadap
nilai perusahaan (Nurhayati dan Henry, 2012). Populasi dalam penelitian ini dengan
menggunakan perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode.
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Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling
dimana sampel yang diambil sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Syarat-syarat
yang harus dipenuhi adalah: (1) Seluruh perusahaan yang ada di perusahaan Property and
Real Estate yang terdaftar di BEI antara tahun 2016-2019, (2) Perusahaan yang
mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap dan dinyatakan dalam rupiah berturut-
turut pada tahun 2016-2019, (3) Perusahaan yang telah menerbitkan laporan CSR untuk
periode tahun 2016-2019. Berdasarkan kriteria penelitian tersebut maka dapat dilihat rincian
pengembalian sampel untuk penelitian sebagai berikut:

Tabel 1
Proses Penelitian Sampel
Keterangan Jumlah

59
Seluruh perusahaan yang ada di perusahaan
Property and Real Estate yang terdaftar di BEI
antara tahun 2016-2019

(20)
Perusahaan yang tidak mempublikasikan
laporan keuangan secara lengkap dan
dinyatakan dalam rupiah berturut-turut
pada tahun 2016-2019.

. (26)

Perusahaan yang tidak menerapkan
Corporate Social Responsibility antara tahun
2016-2019
Total Sampel Penelitian 13
Jumlah Sampel Penelitian 4 Tahun 52

Sumber: Data dari Bursa Efek Indonesia, 2021

Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Variabel Dependen
Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan cerminan dari nilai pasar kerena nilai perusahaan dapat
memberikan kemakumaran bagi pemegang saham. Menurut Brigham dan Houston
(2011:219), nilai perusahaan sangat penting karena jika mengamalami peningkatan saham
dapat memberikan kesejahteraan kepada pemengan saham, dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Harga Pasar Per Saham

Price Book Value = —
Nilai Buku Per Saham

Variabel Independen
Corporate Social Responsibility (CSR)

Merupakan pertanggung jawaban perusahaan besar bagi masyarakat sekitar
perusahaan beroperasi. Tanggung jawab social sebagai bentuk untuk kertelibatan dari
organisasi dalam upaya mencegah kelaparan dan kemiskinan, mengurangi pengangguran
dan tunjungan pada pendidikan dan kesenian. Dalam menentukan indeks pengungkapan
menggunakan teknik tabulasi berdasarkan daftar pengungkapan sosial. Rumus perhitungan
CSRI adalah sebagai berikut (Sayekti dan Wondabio, 2007):



X Xij
CSRlj =——
Nj
Dimana:
CSRJj : Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j
nj : Jumlah item untuk perusahaan j
= Xij : Total angka yang diperoleh setiap masing-masing perusahaan dummy

variabel 1 = jika item 1 diungkapkan; 0 = jika item i tidak diungkapkan.

Kinerja Keuangan
Return On Assets (ROA)

Kinerja keuangan juga diartikan sebagai gambaran pencapaian perusahaan berupa
hasil yang telah diperoleh melalui beberapa ektivitas untuk meninjau sejauh mana suatu
perusahaan telah melaksanakan standar akuntasi keuangan secara baik dan benar yang
mencakup tujuan. Pada kinerja keuangan menggunakan proksi Return On Assets (ROA) yang
merupakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
berdasarkan tingkat asset tertentu. Rasio ini membandingkan laba bersih dengan total
aktiva. Menurut Darsono dan Ashari (2005) ROA digunakan untuk mengukur aktivitas
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya.
Rumus return on assets dapat dihitung dengan:

_ Laba bersih setelah pajak

ROA ,
Total Aktiva

Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) merupakan salah satu indikator penting yang digunakan
pada investor untuk menilai tingkat profitabilitas perusahaan sebelum melakukan investasi.
Karena rasio ini digunakan investor untuk menilai kelayakan nilai dalam sebuah
perusahaan. ROE juga dipakai untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba berdasarkan modal saham. Darsono dan Ashari (2005) menyatakan
bahwa rumus Reurtn On Equity dapat dihitung dengan cara:

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Ekuitas

ROE =

Teknik Analis Data
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskriptifkan variabel-variabel dalam
penelitian ini, yang akan memberikan gambaran umum dari setiap variabel penelitian. Alat
analisis yang digunakan untuk penelitian adalah nilai rata-rata, nilai minimum, distribusi
frekuensi, dan maksimum serta deviasi standar.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis data yang digunakan untuk mengukur antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility, Kinerja Keuangan terhadap Nilai
Perusahaan. Bentuk metode persamaan dalam penentuan nilai perusahaan adalah:

PBV = a + 1 CSR]j + B2 ROA + B3 ROE + e

Keterangan:
PBV : Nilai Perusahaan
a : Konstanta
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B : Koefisiensi regresi

e s error

CSR]j : Corporate Social Responsibility Index
ROA  : Return On Assets

ROE : Return On Equity

Uji Klasik Regresi
Uji Normalitas

Uji Nomalitas bermanfaat untuk mengetahui dalam model regresi antara variabel
bebas dan variabel terikat terdistribusi normal (Ghozali, 2016). Dalam model ini regresi
dalam suatu penelitian, apabila memerikan hasill terdistribusi normal atau mendekati maka
model regresi tersebut dikatakan baik. Cara pertama untuk melalukan atau melihat apakah
data dalam uji normalitas terdistribusi normal atau tidak adalah dengan melihat penyebaran
data dalam grafik normal P-Plot. Jika data mengikuti dan menyebar diarea garis diagonal
maka data tersebut dikatakn terdistribusikan normal. Cara kedua yang dapat dilakukan
adalah dengan uji Kolmogorov-Smirnov data dikatakan baik jika memenuhi asumsi normalitas
apabila nilai hasil perhitungan lebih besar dari 0,05.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas mempunyai fungsi untuk mengetahui dalam model regresi
yang dalam penelitian ada atau tidaknya korelasi antara variabel bebas dengan yang lainnya
(Ghozali, 2016). Dengan ini model regresi variabel bebas mempunyai hubungan yang kuat
maka terjadi multikolinearitas. Variabel bebas akan tidak terjadi multikolinearitas jika nilai
toleran lebih dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 (Ghozali, 2016).
Jika variabel bebas terjadi multikolinearitas maka dapat mempengaruhi nilai koefisien
regresi kurang tepat dan standar deviasi bernilai tak terhingga.

Uji Heteroskodastistas

Uji hetoroskodastistas digunakan untuk mengetahui dalam model regresi ada atau
tidak adanya kesamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain
(Ghozali, 2016). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastistas dilakukan dengan
melihat pola tertentu dalam grafik plot. Jika titik-titik pada grafik scatterplot menyebar dan
tidak ada pola yang terbentu maka model regresi dikatakan tidak terjadi heteroskodastistas.
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas akan dilakukan dengan uji glejser untuk
mendeteksi heteroskedastisitas. Data dapat dikatakan tidak terindikasi heteroskedastisitas
apabila memenubhi kriteria hasil output SPSS menunjukkan tidak ada yang signifikan secara
statistik terhadap Absolut Res yang ditunjukkan nilai probabilitas > 0,05. Jika terdapat
variabel independen signifikan berpengaruh terhadap Absolut Res maka data terindikasi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi betujuan untuk menguji suatu model regresi linear, melihat
keberadaan korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan periode sebelunya
(Ghozali, 2006). Apabila terjadi korelasi, maka ada problem autokorelasi. Untuk mengetahui
apakah data yang digunakan pada model regresi terdapat autokolerasi atau tidak, melalui uji
Durbin-Watson (DW). Keputusan ini dapat diambil ada atau tidak ada dengan menggunakan
uji Durbin-Watson (DW) dengan kriteria sebagai berikut: (a) Nilai DW yang kecil atau
dibawah -2 artinya ada korelasi positif, (2) Nilai DW antara -2 sampai +2 artinya tidak
terdapat autokorelasi, (3) Nilai DW yang besar atau diatas +2 itu aartinya ada korelasi
negatif.



Uji Kelayakan Model
Uji F

Uji F digunakan untuk menguji apakah substruktur model yang digunakan
signifikan atau tidak, sehingga dapat dipastikan apakah model tersebut dapat digunakan
untuk memprediksi pengaruh variabel Corporate Social Responsibility Index dan ROA
terhadap Nilai Perusahaan. Prosedur pengujian yang digunakan, sebagai berikut: (a)
Apabila nilai F > 0,05 maaka model penelitian ini tidak mampu memprediksi nilai
observasinyas sehingga model penelitian ini tidak layak di uji, (b) Jika nilai F < 0,05 maka
model penelitian ini mampu memprediksi nilai observasi sehingga model penelitian ini
layak digunakan untuk diuji.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ningsaptiti (2010) menyatakan bahwa koefisien determinasi (R?) digunakan
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel-variabel dependen. Jika semakin besar
nilai R2, maka semakin besar kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel dalam
pebelitian (Suliyanto, 2011). Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 dan 1 (0 < R2> 1).
Nilai R? yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai mendekati 1 menunjukkan
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkuan
untuk memprediksi variasi variabel dependen. Sedangkan, jika nilai mendekati 0 maka
terdapat korelasi yang lemah antara variabel bebas dengan variabel dependen.

Uji Hipotesis (Uji T)

Uji T bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen secara individual
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:97). Uji T digunakan dengan dilihat nilai
signifikan t masing-masing variabel pada output hasil regresi menggunakan SPSS dengan
signifikan level 0,05 (a = 5%).

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau suatu deskripsi
suatu data yang bisa dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar
devieasi dari setiap variabel penelitian. Pada penelitian ini mengangkat judul Pengaruh
Corporate Social Responsibility (CSR) dan Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan.
Gambaran yang akan disajikan masing-masing variabel penelitian yaitu Corporate Social
Responsibility (CSR) yang diukur dengan Corporate Social Responsibility Index (CSRI), Kinerja
Keuangan (ROA) dan (ROE) sebagai variabel independen, dan Nilai Perusahaan (PBV)
sebagai dependen dalam penelitian ini. Deskripsi setiap variabel akan disajikan dalam Tabel
2.

Tabel 2
Deskriptif Variabel Penelitian

N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
CSR 52 49 ,60 ,5500 ,02489
ROA 52 -,06 12 ,0362 ,04389
ROE 52 -13 27 ,0525 ,07569
PBV 52 ,18 2,89 ,7152 ,55959
Valid N (listwise) 52

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021
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Menurut keterangan pada Tabel 2 diatas diketahui jumlah pengamatan uang
diteliti sejumlah 52 pengamatan. Data tersebut diperoleh dari laporan keuangan perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang dilakukan dalam
4 periode berakhirnya laporan keuangan tahunan (2016-2019), di dalam statistik deskriptif
terlihat bahwa nilai rata-rata terhitung (mean), serta tingkaat penyebaran (standard deviation)
dari masing-masing Tabel yang diteliti. Hasil analisis deskriptif dalam Tabel 7 menjelaskan
yaitu: (a) Nilai minumum variabel Corporate Social Responsibility (CSR) adalah 0,49 jatuh
pada PT Ciputra Development Tbk pada tahun 2019. Sedangkan nilai maksimum yang
diperoleh sebesar 0,60 jatuh pada PT Agung Podomoro Land Tbk pada tahun 2016-2017 dan
PT Bukit Darmo Porperty Tbk pada tahun 2018. Rata-rata (mean) variabel Corporate Social
Responsibility (CSR) adalah 0,5500. Standar deviasi pada variabel Corporate Social
Responsibility (CSR) 0,02489, (b) Nilai minimum variabel Return On Assets (ROA) adalah -0,06
jatuh pada PT Bukit Darmo Property Tbk yang terjadi pada tahun 2017. Sedangkan nilai
maksimum yang diperoleh sebesar 0,12 yang jatuh pada PT Roda Vivatex Tbk yang terjadi
pada tahun 2016. Rata-rata hitung (mean) variabel Return On Assets (ROA) adalah 0,0362.
Standard Deviasi pada variabel Return On Assets (ROA) adalah 0,04389. (c) Nilai mimnum
variabel Retrun On Equity (ROE) adalah -0,13 jatuh pada perusahaan PT Binakarya Jaya
Abadi Tbk yang terjadi pada tahun 2019. Sedangkan nilai maksimum yang diperoleh 0,27
jatuh pada perusahaan PT Lippo Karawaci Tbk yang terjadi pada tahun 2016. Rata-rata
hitung (mean) variabel Retrun On Equity (ROE) adalah 0,0525. Standard deviasi pada variabel
Rerturn On Equty (ROE) adalah 0,07569, (d) Nilai minimum variabel Price Book Value (PBV)
adalah 0,18 jatuh pada perusahaan PT Intiland Development Tbk yang terjadi pada tahun
2019 dan PT Lippo Karawaci Tbk pada tahun 2018. Sedangkan nilai maksimumnya yang
diperoleh sebesar 2,89 yang jatuh pada perusahaan PT Lippo Karawaci Tbk yang terjadi
pada tahun 2016. Rata-rata hitung (mean) variabel Price Book Value (PBV) adalah 0,7152.
Standard deviasi variabel Price Book Value (PBV) adalah 0, ,55959.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan karena mempunyai tujuan untuk mengetahui hasil
perkiraan atau estimasi regriasi yang dilakukan benar-benar bebas dari adanya gejala
multikolinearitas, heterokedasitas, dan juga terbebas dari autokorelasi. Uji asumsi klasik
dalam penelitian ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedasitas, dan
uji autokorelasi. Hasl dari uji asumsi klasik dijelaskan sebagai berikut:

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan dalam menentukan distribusi data pada variabel-variabel
yang digunakan untuk mengetahui nilai residu apakah memiliki nilai normal atau tidak
normal (Ghozali, 2007). Hasil uji normalitas dapat dilihat melalui grafik probability plot.
Model regresi bagus yaitu mempunyai nilai distribusi normal dan mendekati dengan
normal. Ada beberapa cara mudah untuk melihat normalitas nilai residual yaitu dengan
melihat grafik pada histogram dan membandingkan data observasi distribusi yang
mendekati normal. Apabila data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti
arah garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusi normal, itu artinya model regresi
tidak memenuhi normalitas.
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Gambar 2
Hasil Uji Normalitas
Sumber: Data sekunder diolah, 2021

Hasil uji normalitas dengan menggunakan analisis grafik normal plot pada Gambar
2 diatas menunjukkan bahwa grafik menggambarkan data menyebar disekitar diagonal dan
tetap mengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel dalam
penelitian ini telah memberikan pola distribusi normal atau telah memenuhi uji normalitas.

Pada penelitian ini digunakan pada uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov,
pengujian ini dilakukan untuk dapat melihat apakah residual telah berdistribusi normal.
Kriteria untuk menentukan adalah jika nilai signifikan > 0,05 maka data tersebut
berdistribusi secaara normal, apabila signifikan < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi
secara normal.

Tabel 3
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 52
Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation ,44695933
Most Extreme Differences Absolute ,072
Positive ,072
Negative -,056
Test Statistic ,072
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200ed

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa setelah dilajukan pengujian Kolmogorov-
Smirnov, residual berdistribusi secara normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi
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(Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200 yang artinya lebih besar dari 0,05 sehingga residual pada
data ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolineraritas bertujuan untuk menguji apakah dalam modal regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi antar variabel bebas. Multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Batas dari nilai VIF adalah 10 dan tolerance adalah 1. Jika nilai
VIF < 10 dan nilai tolerance mendekati 1 maka tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.

Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)

CSR ,981 1,020

ROA ,338 2,959

ROE ,336 2,980

a. Dependent Variabel: PBV

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 4 yang merupakan hasil dari uji multikolinearitas dapat
disimpulkan bahwa semua variabel independen menujukkan nilai tolerance yang lebih dari
0,10 dan hasil perhitungan nilai VIF juga menujukkan bahwa variabel independen
mempunyai nilai yang kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada atau tidak
terjadi multikolinieritas antara variabel independen dalam persamaan regresi berganda diatas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui adanya korelasi antara anggota
sampel yang diurutkan berdasarkan waktu. Konsekuensinya adanya autokorelasi dalam
suatu model regresi adalah varian sampel tidak dapat menggambarkan varian populasinya.
Pendeteksian adanya autokorelasi dilakukan dengan melihat nilai Durbin-Watson. Nilai
Durbin-Watson (DW) dari hasil perhitungan regresi seperti disajikan dalam Tabel di bawah

mi:
Tabel 5
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,6022 ,362 ,322 ,04072 1,463

a. Predictors: (Constant), ROE, CSR, ROA
b. Dependent Variable: PBV

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021

Hasil perhitungan autokorelasi pada Tabel 5, diperoleh nilai Durbin-Watson yaitu
sebesar 1,463 yang berada di antara angka -2 sampai +2. Dengan demikian model regresi
yang akan digunakan tidak terdeteksi adanya masalah autokorelasi. Selain itu model regresi
yang dihasilkan dapat dipergunakan untuk mengukur nilai variabel dependen pada nilai
variabel independennya.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah
regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari pengamatan satu ke pengamatan satu ke
pengamatan lain. Untuk menguji atau mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas
adalah dengan melihat scatter plot anara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y
yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual yang telah di studentized.

Tabel 6
Hasil Uji Glejser
Coefficients?2
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -6,983 8,505 -819 ,420
CSR 1,788 1,902 371 ,940 ,213
ROA -,720 ,509 ,801 1,414 ,054
ROE -,449 ,332 -,632 -1,354 ,061
a. Dependent Variable: RES2
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021
Scatterplot
Dependent Variable: PBV
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Gambar 3
Hasil Uji Heterokedasitas
Sumber: Data sekunder SPSS, 2021

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh hasil uji SPSS bahwa semua variabel independen
memliki nilai signifikan > 0,05. Pada Gambar 3 dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar
secara acak serta menyebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak
terjadinya pembentukan pola tertentu, jadi dapat dikatakan bahwa tidak terjadi
heteroskedasitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Uiji regresi linier bertujuan untuk menguji pengaruh antara dua atau lebih variabel
independen terhadap satu variabel dependen. Pada penelitiaan ini variabel independen nya
menggunkan variabel Corporate Social Responsibility yang diproksikan pada Corporate Social
Responsibility Index dan Kinerja Keuangan, sedangkan variabel dependennya menggunakan
Nilai Perusahaan. Dibawah ini merupakan hasil dari analisis regresi linier berganda
berdasarkan output SPSS 25.
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Tabel 7
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
L (Constant) 612 1,441 425 673
CSR 2,282 2,617 ,102 ,872 ,388
ROA -8,373 ,015 ,148 -3,312 ,002
ROE 7,144 1,471 ,966 4,856 ,000

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021

Dari data Tabel 7 diperoleh model persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
PBV =-0,612 + 2,282CSR - 8,373ROA + 7,144ROE + e

Persamaan regresi dapat menunjukkan variabel CSR, ROA, dan ROE. Dari
persamaan yang ada diatas dapat disimpulkan, bahwa menujukkan masing-masing variabel
independen yang memiliki nilai koefisien regresi, sehingga dapat disimpulkan sebagai
berikut: (1) Koefisien regresi Corporate Social Responsibility independen yaitu sebesar 2,282 itu
berarti menujukkan hubungan yang positif yang menujukkan adanya hubungan searah
antara variabel CSR dengan Nilai Perusahaan pada perusahaan Property and Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil ini mengindikasi semakin meningkat CSR, maka
nilai perusahaan akan mengalami peningkatan sebesar 2,282 dan demikian sebaliknya, (2)
Koefisien regresi Return On Assets independen yaitu sebesar -8,373 itu brarti menjukkan
hubungan negatif yang adanya hubungan berlawanan arah antara variabel Return On Assets
dengan Nilai Perusahaan pada perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Hasil ini mengindikasi semakin meningkat retrun on assets, maka nilai
perusahaan akan mengalami penurunan sebesar -8,373 demikian sebaliknya, (3) Koefisien
regresi Return On Equity independen yaitu sebesar 7,144 itu berarti menujukkan hubungan
yang positif yang menujukkan adanya hubungan searah antara variabel ROE dengan Nilai
Perusahaan pada perusahaan Property and Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Hasil ini mengindikasi semakin meningkat ROE, maka nilai perusahaan akan mengalami
peningkatan sebesar 7,144 dan demikian sebaliknya.

Uji Hipotesis
Pengujian terhadap hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan cara
sebagai berikut:

Uji Goodness Of Fit (Uji Kelayakan Model)

Dalam Uji F mengatakan bahwa variabel bebas Corporate Social Responsibility, ROA,
dan ROE mempunyai pengaruh signifikan secara bersamaan atau silmutan terhadap vaiabel
tidak bebas nilai perusahaan dengan diuji signifikannya dengan a: 0,05 atau 5%
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Tabel 8
Hasil Uji F
ANOVA2
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 5,782 3 1,927 9,080 ,0000
Residual 10,188 48 ,212
Total 15,970 51

a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant), ROE, CSR, ROA
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 8 hasil uji statistik F hitung sebesar 9,080 dengan menggunakan
tingkat signifikansi a = 0,05. Hasil perhitungan sig 0,001 < 0,05 (level of signifikan). Hal ini
berarti nilai profitabilitas lebih kecil dari 0,05 sehingga model yang digunakan dalam
penelitian ini layak untuk digunakan pada penelitian. Dengan adanya model regresi ini
dapat digunakan untuk memprediksi Nilai Perusahaan (PBV).

Uji Koefisien Determinasi

Uji model koefisien determinan digunakan untuk melihat sesuai atau tidaknya model
regresi yang dilakukan menggunakan nilai R? atau nilai adjusted R? sebagai nilai koefisien
determinasi. Apabila nilai koefisien determinan R2? yang lebih kecil merupakan
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen terbatas,
pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen dalam
model regresi dapat menjelaskan variasi data variabel dependen. Berikut dibawah ini hasil
analisis regresi linier untuk perhitungan koefisien determinan sebagai berikut:

Tabel 9
Haasil Uji Koefesiensi Determinasi (Uji R Square)

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,602a ,362 ,322 ,06072 1,463

a. Predictors: (Constant), ROE, CSR, ROA
b. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 9 hasil uji koefesiensi determinasi, bisa diketahui bahwa nilai R
Square sebesar 0,362 atau 36,2%. Hal ini merupakan kontribusi dari variabel bebas
(independen) yang terdiri dari Corporate Social Responsibility dan Kinerja Keuangan (ROA
dan ROE) yaitu sebesar 0,362 atau 36,2% sedangkan sisanya yang 63,8% (100% - 36,2%) itu
adalah faktor-faktor atau variabel yang lainnya tidak dibentuk dalam model.

Uji Statistik t

Uji T digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen pada
penelitian ini yaitu CSR, ROA, dan ROE terhadap variabel dependen yaitu yang
diproksikan oleh Nilai Perusahaan (PBV). Perhitungan signifikan pada uji t dihitung
berdasarkan signifikansi pada uji t dengan signifikansi dibawah 0,05 yang artinya variabel
bebas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Uji t dilakukan
dengan melihat nilai signifikansi yang diperoleh dari masing-masing variabel. Hasil
pengujiannya dapat dilihar pada Tabel berikut ini:
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Tabel 10
Hasil Perhitungan Uji T
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
L (Constant) 612 1,441 425 673
CSR 2,282 2,617 ,102 ,872 ,388
ROA -8,373 ,015 ,148 -3,312 ,002
ROE 7,144 1,471 ,966 4,856 ,000

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021

Hasil pengujian uji statistik t menujukkan sebagai berikut:

Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan

Corporate Social Responsibility berdasarkan hasil uji t pada Tabel 10 menujukkan
bahwa hasil uji t menunjukkan nilai sebesar 0,872 dengan tingkat signifikansi 0,388 (0,388 >
0,05). Maka, variabel CSR tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Dengan begitu H;
yang diajukan menyatakan CSR berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan ditolak.

Return On Assets (ROA) terhadap Nilai Perusahaan

Return On Assets berdasarkan hasil uji t pada Tabel 10 menujukkan bahwa hasil uji t
menunjukkan nilai sebesar -3,312 dengan tingkat signifikansi 0,002 (0,002 < 0,05). Maka,
variabel ROA berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan. Dengan begitu H> yang
diajukan menyatakan ROA berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan ditolak.

Return On Equity (ROE) terhadap Nilai Perusahaan

Return On Equity berdasarkan hasil uji t pada Tabel 10 menujukkan bahwa hasil uji t
menunjukkan nilai sebesar 4,856 dari tingkat signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05). Maka, variabel
ROE berpengaruh Positif terhadap Nilai Perusahaan. Dengan begitu Hs yang diajukan
menyatakan ROE berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan diterima.

Pembahasan
Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan dengan hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi
pada variabel CSR 0,388 yang itu artinya lebih besar daripada 0,05 dan nilai t sebesar 0,872
yang menunjukkan positif, maka dengan demikian dapat dinyatakan bahwa (Hi) yang
menyebutkan CSR berpengaruh positif ditolak. Penelitian pertama ini menjelaskan bahwa
pengungkapan CSR terhadap Nilai Perusahaan, dimana CSR merupakan salah satu strategi
jangka panjang perusahaan yang mempunyai hasil yang tidak bisa dirasakan secara
langsung atau dalam waktu singkat oleh karena itu para investor menaruh minat untuk
membeli saham hanya untuk mendapatkan keuntungan pada saat-saat tertentu sehingga
investor tidak terlalu memperhatikan keberlangsungan perusahaan dalam jangka panjang.
Gusti Ayu Made Ervina Rosiana, et all (2013) mengungkapkan bahwa CSR harus dianggap
sebagai sebuah strategi jangka panjang yang akan mendapatkan keuntungan pada nilai
perusahaan. Dalam perusahaan harus memberikan pengungkapan aktivitas sosial agar
dapat menjamin kelangsungan dalam suatu perusahaan serta membuat perusahaan tersebut
dapat diterima oleh masyarakat. CSR juga tidak dapat dilihat secara langsung pengaruhnya,
tetapi pada penelitian ini CSR hanya menjelaskan bahwa luas pengungkapan CSR yang
belum tentu diketahui oleh masyarakat dalam mempengaruhi keputusan investasi. Hal ini
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diakibatkan oleh beberapa fenomena yaitu kecenderungan investor membeli saham,
rendahnya pengungkapan CSR dan variabel CSR tidak dapat diukur secara langsung.
Investor di Indonesia pada umumnya cenderung membeli saham untuk mendapatkan capital
gain yang cenderung membeli dan menjual saham harian, tanpa mempertimbangkan
keberlangsungan perusahaan dalam jangka panjang. Dimana CSR adalah strategi jangka
panjang untuk menjaga keberlangsungan perusahaan sedangkan CSR tidak dapat dirasakan
dalam jangka pendek. Hasil penelitian ini serupa dengan hasil penelitian sebelumnya oleh
Islahudin (2008) yang menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menyatakan besar kecilnya pengungkapan
Corporate Social Responsibility yang dilakukan oleh perusahaan tidak mempengaruhi
peningkatan nilai perusahaan. Sebagai besar perusahaan hanya berfokus pada faktor
keuangan dan perusahaan kurang memperhatikan faktor-faktor non keuangan seperti CSR,
dapat terlihat pada tingkat yang dilakukan perusahaan sangat rendah.

Pengaruh ROA terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan dengan hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi
pada variabel ROA 0,002 yang itu artinya lebih kecil daripada 0,05 dan nilai t sebesar -3,312
yang menunjukkan negatif, maka dengan demikian dapat dinyatakan bahwa (H.) yang
menyebutkan ROA berpengaruh positif ditolak. Maka terjadi perbedaan dengan hipotesis Ha
yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Return On
Assets digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memanfaatkan
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan agar memperoleh pendapatan. Tetapi dalam penelitian
ini, hasil dari return on assets berpengaruh negarif terhadap nilai perusahaan. Hal ini
disebabkan karena rendahnya rata-rata ROA yang mengakibatkan kurang maksimalnya
kinerja perusahaan dalam mengelola perputaran asetnya. Sebab perusahaan atau pemegang
saham kurang memperhatikan aktivanya dalam menghasilkan return sebagai tolak ukur
keuntungan kinerjanya. Dalam hal ini untuk menguji hipotesis kedua (H:) yang menyatakan
ROA berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan tidak dapat diterima atau ditolak, hasil
penelitian ini sependapat dengan Utami dan Welas (2019) yang menyatakan hasil ROA
menujukkan negatif, hasil penelitian ini dapat dikatakan apabila variaabel ROA renda, maka
para investor tidak akan tertarik menanamkan modalnya terhadapa perusahaan, karenajika
ROA menurun maka akan diikuti dengan menunrunnya nilai perusahaan.

Pengaruh ROE terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan dengan hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi
pada variabel ROE 0,000 yang itu artinya lebih kecil daripada 0,05 dan nilai t sebesar 4,856
yang menunjukkan positif. Sehingga pada hipotesis ketiga Hs yang menyatakan bahwa
return on equity berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan adalah diterima. Return On
Equity digunakan untuk mengetahui upaya perusahaan dalam mengelola modalnya sebaik
mungkin untuk mencapai pendapatan bersihnya. Hasil uji t ini memperoleh hasil bahwa
semakin besar return on equity akan mempengaruhi nilai perusahaan. Return On Equity
merupakan salah satu bagian rasio yang digunakan para pemegang saham untuk mengukur
kinerja suatu perusahaan sebelum berinvestasi modalnya di perusahaan tersebut. Karna
ROE digunakan investor untuk mengetahui tingkat pengembalian yang diterimanya atas
modal yang telah ditanamkan. Maka dari itu, return on equity sebagai tolak ukur perusahaan
dalam memanfaatkan ekuitas yang dimiliki perusahaan tersebut untuk mencapai
keuntungan. Sehingga, semakin tinggi nilai ROE yang mencapai keuntungan dalam
memanfaatkan ekuitas yang dimiliki, maka akan berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan dan juga dapat menjadi sinyal positif bagi investor untuk menanamkan modal
dalam perusahaan tersebut. Kenaikan harga saham juga akan berpengaruh langsung
terhadap Price Book Value.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian terkait pengaruh Corporate
Social Responsibility (CSR) dan Kinerja Keuangan terahadap Nilai Perusahaan. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan perusahaan sub sektor property and real
estate yang terdaftra di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun periode 2016-2019. Sampel yang
dipilih dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh total
52 sampe. Maka peneliti dapat meringkas penemuan hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji statistik t dengan simpulan sebagai berikut: (a) Variabel Corporate Social
Responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan sehingga berdasarkan
hasil uji Hi. Hasil ini dibuktikan dari nilai signifikan sebesar 0,388 lebih besar dari tingkat
signifikansi yang diharapkan sebesar 0,05. Hal ini disebebakan rendahnya peungkapan CSR
pada laporan tahunan dan CSR tidak dapat diukur dengan jangan pendek, (b) Hasil ini
menujukkan bahwa Kinerja Keuangan yang di proyesikan dengan ROA menujukkan hasil
ROA berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, sehingga hipotesis kedua yang
diajukan ditolak. Hal ini disebabkan karena rendahnya tingkat ROA karena kurang
maksimalnya kinerja perusahaan mengelola perputaran asetnya, sehingga profit margin yang
didapatkan perusahaan juga rendah. Selain itu manajamen ataupun investor kurang
memperhatikan dan mengelola aktiva dengan maksimal sebagai tolak ukur penilaian
keberhasilan perusahaan atas kinerjanya, (c) Dari hipotesis ketiga menyatakan bahwa Return
On Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Hasil pengujian yang telah
dilakukan menujukkan bahwa ROE berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sehingga
hipotesis yang diajukan diterima. Karena ini dapat diartikan bahwa semakin besar return on
equity yang didapatkan perusahaan maka akan mempengaruhi tingkatnya nilai perusahaan.
Karena pihak investor akan tertarik untuk menginvestasi sahamnya dalam perusahaan
karena besarnya tingkat return on equity.

Keterbatasan

Dalam penelitian ini mempunyai beberapa keterbatas, sebagai berikut: (a) Adanya
keterbatasan populasi yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan
sub sektor property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan periode
yang dipakai dalam penelitian ini yaitu dilakukan selama 4 tahun yaitu 2016-2019, (b) Dalam
penelitian ini pengukuran kinerja keuangan hanya diproksikan dengan return on assets dan
return on equity, sehingga tidak bisa mewakili pengukuran kinerja keuangan secara
menyuluruh, (c) Adanya laporan keungan perusahaan yang tidak tersedia di Bursa Efek
Indonesia (BEI), sehingga dapat menghambat penyusunan penelitian ini.

Saran

Dari penelitian yang sudah dilakukan, maka ada beberapa saran yang dapat
diberikan oleh peneliti untuk peneliti berikutnya adalah: (a) Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan objek penelitian yang lebih luas dengan periode pengamatan yang lebih lama,
sehingga mendapatkan hasil penelitian yang lebih jelas dan konsisten dari perusahaan yang
ada, (b) Penelitian selanjutnya hendak mempertimbangkan beberapa variabel dan
menggunakan alat pengukuran yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan untuk
meningkatkan pengetahuan CSR, ROA, ROE dan Nilai Perusahaan di Indonesia.
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